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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan pengembangan profesional berkelanjutan di
rumah sakit. Metode yang digunakan adalah case report meliputi pengkajian, identifikasi
masalah, analisis masalah menggunakan fishbone, penyusunan Plan of Action (PoA),
implementasi dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan masalah utama yaitu belum
optimalnya pelaksanaan pengembangan profesional berkelanjutan. Masalah diselesaikan
menggunakan pendekatan perubahan terencana Kurt Lewin dengan implementasi yang
dilakukan adalah penyusunan drafi panduan pelaksanaan pengembangan profesional
berkelanjutan. Simpulan, Masalah yang ditemukan di manajemen rumah sakit adalah belum
optimalnya pelaksanaan pengembangan profesional berkelanjutan dan strategi untuk
mengoptimalkan pelaksanaan pengembangan profesional berkelanjutan adalah dengan
membuat panduan yang menjadi acuan perawat mengikuti program pengembangan profesional
berkelanjutan.

Kata Kunci: Manajer Keperawatan, Panduan, Pengembangan Profesional Berkelanjutan,
Perubahan Terencana

ABSTRACT

This research aims to analyze the implementation of continuous professional development in
hospitals. The method used is a case report including assessment, problem identification,
problem analysis using fishbone, preparation of a Plan of Action (PoA), implementation, and
evaluation. The research results show that the main problem is that continuous professional
development could have been more optimal. The problem was solved using Kurt Lewin's
planned change approach, with the implementation preparing a draft guide for implementing
sustainable professional development. Conclusion: The situation in hospital management is that
the performance of continuous professional development could be more optimal. The strategy to
optimize the implementation of ongoing professional development is to create a guide that
becomes a reference for nurses following the continuous professional development program.

Keywords: Nursing Manager, Guide, Continuous Professional Development, Planned Change
PENDAHULUAN
Pengembangan profesional berkelanjutan merupakan rangkaian karir profesional perawat

untuk selalu memperbarui pengetahuan serta keterampilan mereka dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas asuhan keperawatan, membantu perawat menghadapi masalah dalam
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pekerjaannya, keselamatan pasien, kepuasan pasien dan biaya kesehatan (Bernadetta et al.,
2023; Nurhikmah et al., 2023; Vazquez-Calatayud et al., 2021). Pemerintah mengatur tentang
peningkatan jenjang karir perawat yang mensyaratkan pengembangan profesional melalui
pendidikan formal dan pendidikan berkelanjutan berbasis kompetensi serta pengalaman kerja
dan kegiatan profesional di fasilitas pelayanan kesehatan (Menteri Kesehatan, 2017).

Kebutuhan pelayanan keperawatan saat ini berkembang dengan sangat cepat sehingga
penting bagi pendidik dan manajer untuk memahami faktor-faktor yang berhubungan dengan
pengembangan profesional berkelanjutan diantaranya adalah motivasi diri, relevansi dengan
praktik, preferensi untuk pembelajaran di tempat kerja, kepemimpinan yang kuat dan budaya
tempat kerja yang positif (King et al., 2021). Faktor organisasi yang perlu mempertimbangkan
situasi profesional perawat seperti kebutuhan nyata mereka berupa biaya, pengaturan waktu dan
beban kerja serta dukungan dari pimpinan (Ahlquist, 2022; Ariadi et al., 2022; Fatiyah et al.,
2022; Hidayat et al., 2022; Wulandari et al., 2023).

Pengembangan profesional berkelanjutan perawat juga menjadi perhatian bagi salah satu
rumah sakit umum di Jakarta. Hasil wawancara dengan koordinator Kelompok Substansi
Pelayanan Keperawatan (KSPK) di salah satu rumah sakit umum di Jakarta didapatkan bahwa
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) keperawatan sudah direncanakan dan
dituangkan dalam program kerja tahunan KSPK namun pelaksanaannya belum optimal
dibuktikan dengan hasil survey pada perawat pelaksana yang mengatakan masih terdapat
kebingungan diantara perawat yang ingin mengikuti pengembangan profesional berkelanjutan
baik formal maupun informal.

Pelaksanaan pengembangan profesional berkelanjutan yang terstruktur dan sistematis
menjadi salah satu hal penting dilakukan oleh manajemen untuk menjamin kualitas pelayanan
keperawatan dan mencapai kepuasan pasien. Pengembangan profesional berkelanjutan menjadi
bagian penting dalam kemahiran perawat memberikan perawatan yang aman dan efektif.
Perawat termotivasi untuk meningkatkan pendidikan saat mendapat dukungan positif dari
organisasi seperti kebijakan, kepemimpinan yang kuat, budaya tempat kerja yang positif,
adanya fasilitas yang memadai, reward yang sesuai dengan jenjang pendidikannya (Anggraini
et al.,, 2023; Ariadi et al., 2022; Aristayudha et al., 2021; Mlambo et al., 2021; Muhadi &
Wahyuni, 2020; Wulandari et al., 2022). Perencanaan pengembangan profesional berkelanjutan
di RS X sudah dilakukan oleh manajer keperawatan namun pelaksanaannya belum optimal
disebabkan oleh beberapa kendala seperti alur pengajuan yang belum jelas, informasi tentang
program pengembangan profesional berkelanjutan yang belum tersosialisasi secara menyeluruh
dan evaluasi pelaksanaan program pengembangan profesional berkelanjutan yang belum
optimal.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi masalah terkait pengembangan
profesional berkelanjutan perawat, merancang inovasi untuk menyelesaikan masalah dan
menerapkan teori perubahan terencana Kurt Lewin pada implementasi inovasi. Perubahan yang
diinisiasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam perbaikan
perencanaan pengembangan profesional berkelanjutan bagi perawat di RS X.

METODE PENELITIAN

Kegiatan dilakukan di salah satu rumah sakit di Jakarta, Indonesia. Desain yang
digunakan pada studi ini adalah case report. Kegiatan dimulai dari identifikasi masalah, analisis
data, implementasi dan evaluasi. Identifikasi masalah dimulai dengan pengumpulan data
dengan teknik observasi, wawancara, focus group discussion (FGD) dan survey. Observasi
dilakukan dengan menelaah dokumen yang berkaitan dengan pengembangan profesional
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berkelanjutan. Wawancara dilakukan kepada Koordinator KSPK dan Ketua Komite
Keperawatan menggunakan pedoman wawancara terstruktur.

Focus Group Discussion (FGD) dilakukan dengan 15 orang kepala ruang rawat inap dan
survey dilakukan dengan diberikan kuesioner kepada 91 orang perawat pelaksana. Hasil
pengkajian kemudian dianalisis dengan diagram fishbone untuk menentukan masalah utama.
Masalah yang diangkat diintervensi dengan pendekatan perubahan terencana Kurt Lewin yang
terdiri dari tahap unfreezing, movement, dan refreezing. Kemudian implementasi yang dilakukan
adalah penyusunan panduan pelaksanaan pengembangan profesional berkelanjutan bagi
perawat. Penetapan rencana kegiatan dirincikan dalam bentuk Plan of Action (POA) yang
disusun bersama pihak rumah sakit.

HASIL PENELITIAN

Hasil observasi dokumen didapatkan program pengembangan profesional berkelanjutan
hanya disebutkan didalam program kerja KSPK meliputi kuota pengembangan profesional
berkelanjutan formal yang diajukan pertahun, jenis pelatihan internal dan eksternal serta tujuan
pelatihan. Selain itu program pengembangan profesional berkelanjutan juga disebutkan didalam
program kerja komite keperawatan pada sub komite mutu profesi.

Hasil wawancara dengan koordinator KSPK mengatakan bahwa perencanaan
pengembangan SDM keperawatan sudah disesuaikan dengan kebutuhan pelayanan di rumah
sakit dan sudah disetujui oleh direktur. Namun, pelaksanaan pengembangan profesional
berkelanjutan dirasakan belum optimal karena regulasi yang ada belum mencakup alur
pengajuan yang terperinci. Hasil wawancara dengan komite keperawatan didapatkan data
bahwa belum ada evaluasi yang dilakukan setelah perawat melakukan pengembangan
profesional berkelanjutan formal maupun informal.

Hasil Focus Group Discussion (FGD) dengan 15 orang kepala ruangan menunjukkan
pengetahuan kepala ruang tentang pengembangan profesional berkelanjutan yang merupakan
upaya pengembangan kualitas SDM keperawatan. Kepala ruang mengatakan terlibat dalam
merekomendasikan perawat yang akan mengikuti program pengembangan profesional
berkelanjutan kepada manajer pelayanan dengan mempertimbangkan penilaian kinerja dan
ketenagaan di ruangan. Kepala ruang mengatakan belum mengetahui tentang regulasi yang
mengatur tentang pengembangan profesional berkelanjutan. Selain itu kepala ruang
mengatakan evaluasi pengembangan profesional berkelanjutan perlu dilakukan lebih lanjut
karena pengembangan profesional berkelanjutan yang mereka ikuti belum sesuai dengan
kebutuhan pelayanan dan kontribusi perawat yang telah mengikuti pengembangan profesional
berkelanjutan belum terlihat.

Tabel. 1
Hasil Survey Pengetahuan dan Persepsi Perawat tentang
Pelaksanaan Pengembangan Profesional Berkelanjutan (CPD)

Jawaban
No Pernyataan Tidak .
Setuju WY
Pengetahuan
1 Kegiatan CPD dapat meningkatkan dan mengembangkan kemampuan, 50 95%
(V] (V]

pengetahuan serta kompetensi perawat
2 CPD dapat dilakukan secara formal atau informal 9% 91%
3 CPD adalah salah satu cara rumah sakit dalam mempertahankan dan
. 4% 96%
membantu perawat mengembangkan keterampilannya
4  CPD merupakan proses berkelanjutan yang dilakukan untuk menjaga
kualitas pelayanan keperawatan

4% 96%
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5 CPD merupakan kebutuhan rumah sakit 3% 97%
6 CPD merupakan dasar pengembangan staf dalam upaya mencapai 30, 979%
pelayanan kesehatan yang berkualitas
7 CPD merupakan syarat kenaikan jenjang karir 17% 83%
Persepsi
8  CPD merupakan kebutuhan perawat di berbagai tahap karir 10% 90%
9  CPD bermanfaat untuk pelayanan asuhan keperawatan 4% 96%
10  CPD penting dalam membangun kepuasan karir perawat 5% 95%
11  CPD bermanfaat meningkatkan kompetensi perawat 3% 97%
12 CPD bermanfaat membangun loyalitas perawat 7% 93%
13 Peran pemimpin penting dalam mendukung pelaksanaan CPD 3% 97%
14 Manajer perawat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 49 96%
CPD
15 Manajer perawat terlibat langsung dalam CPD 4% 96%
Hambatan
16 Waktu yang terbatas merupakan salah satu hambatan Saudara dalam 79 939%
mengikuti CPD
17  Saudara kurang terpapar informasi mengenai kegiatan CPD 21% 79%
18 Saudara tidak mengikuti CPD karena tidak adanya dukungan biaya 26% 74%
dari manajemen
19 Pemimpin tidak mendukung Saudara mengikuti CPD 59% 41%
20 Saudara tidak dapat mengikuti CPD karena keterbatasan jumlah staf 20% 80%
dalam tim
21 CPD tidak berjalan dengan baik karena keterbatasan sarana prasarana ~ 31% 69%
22  Saudara tidak berminat mengikuti CPD 76% 24%
23 Keluarga tidak memberikan dukungan kepada Saudara untuk 77% 23%
mengikuti CPD

Hasil survey yang disajikan pada tabel 1 menunjukkan bahwa pengetahuan perawat
tentang pengembangan profesional berkelanjutan sudah baik dibuktikan dengan 95% perawat
setuju bahwa kegiatan pengembangan profesional berkelanjutan dapat meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan, pengetahuan serta kompetensi perawat dan 97% perawat
setuju pengembangan profesional berkelanjutan merupakan dasar pengembangan staf dalam
upaya mencapai pelayanan kesehatan yang berkualitas. Sebagian besar perawat mengatakan
pengembangan profesional berkelanjutan juga mempengaruhi karir mereka, 83% perawat
setuju bahwa pengembangan profesional berkelanjutan merupakan syarat kenaikan jenjang
karir, 90% perawat setuju pengembangan profesional berkelanjutan merupakan kebutuhan
perawat di berbagai tahap karir dan 95% perawat setuju pengembangan profesional
berkelanjutan dapat membangun kepuasan karir perawat.

Perawat RS X mengatakan ada beberapa hambatan yang dirasakan untuk mengikuti
program pengembangan profesional berkelanjutan. Keterbatasan waktu menjadi suatu
hambatan bagi 97% perawat yang ingin mengikuti program pengembangan profesional
berkelanjutan. Selanjutnya, 79% mengatakan kurang terpapar informasi tentang
pengembangan profesional berkelanjutan, 74% mengatakan kurangnya dukungan biaya dari
manajemen dan 69% mengatakan program pengembangan profesional berkelanjutan tidak
berjalan baik karena keterbatasan sarana dan prasarana. Selain itu, 80% perawat mengatakan
bahwa keterbatasan tenaga dalam tim menjadi hambatan mengikuti program pengembangan
profesional berkelanjutan. Hal ini perlu mendapatkan perhatian bagi manajer keperawatan
untuk dapat mengatur ketenagaan sesuai dengan beban kerja di ruangan.
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Tabel. 2
Harapan Perawat Dalam Pelaksanaan Pengembangan Profesional Berkelanjutan
di RS X Tahun 2023
No Harapan Perawat Persentase
o)

1 CPD dapat diikuti semua perawat dengan semua level jabatan 19%
2 Program CPD disosialisasikan secara merata 7%
3 CPD dapat terlaksana dengan baik dan rutin 38%
4 Pelaksanaan CPD mendapatkan dukungan dana, waktu dan 10%

fasilitas yang memadai
5  Program CPD yang ada sesuai dengan kebutuhan perawat 2%

terutama di ruang khusus
6  CPD dapat mendukung kebutuhan pengembangan profesional 24%

Tabel 2 mendeskripsikan harapan perawat dalam pelaksanaan pengembangan
profesional berkelanjutan. Sebagian besar perawat mengharapkan program pengembangan
profesional berkelanjutan dapat terlaksana dengan baik dan rutin, pengembangan profesional
berkelanjutan dapat mendukung kebutuhan pengembangan profesional dan dapat diikuti oleh
semua perawat dengan semua level jabatan. Perawat juga mengharapkan pelaksanaan
pengembangan profesional berkelanjutan mendapatkan dukungan dana, waktu dan fasilitas
yang memadai, hal ini sejalan dengan hasil kuesioner sebelumnya yang mengatakan bahwa
program pengembangan profesional berkelanjutan tidak berjalan dengan baik karena
keterbatasan sarana dan prasarana.

Hasil pengkajian kemudian dianalisis menggunakan diagram fishbone untuk
menetapkan masalah utama yang terjadi di rumah sakit. Diagram fishbone dapat dilihat pada
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Diagram Fishbone
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Analisis masalah menggunakan diagram fishbone terlihat pada gambar 1. Masalah
utama adalah belum optimalnya pelaksanaan pengembangan profesional berkelanjutan
perawat. Penyebab dari masalah ini yaitu kebijakan tentang pengembangan profesional
berkelanjutan belum mencakup kriteria, alur pengajuan dan metode evaluasi, regulasi tentang
pengembangan profesional berkelanjutan belum tersosialisasi, perencanaan pengembangan
profesional berkelanjutan belum melibatkan perawat dan 69% perawat mengatakan fasilitas
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kurang mendukung. Penyebab masalah lainnya yaitu informasi tentang pengembangan
profesional berkelanjutan belum tersosialisasi secara merata.

Implementasi untuk mengatasi masalah tersebut menggunakan teori perubahan
terencana Kurt Lewin. Tahap pertama dari pendekatan perubahan terencana Kurt Lewin
adalah tahap unfreezing yang dilakukan untuk meyakinkan bahwa perubahan perlu dilakukan.
Pada hasil pengkajian ditemukan bahwa 95% responden setuju bahwa kegiatan
pengembangan profesional berkelanjutan dapat meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan, pengetahuan serta kompetensi perawat dan 96% mengatakan pengembangan
profesional berkelanjutan dapat menjaga kualitas pelayanan keperawatan. Dari hasil FGD
disebutkan bahwa perawat belum mengetahui adanya regulasi yang mengatur tentang
pelaksanaan pengembangan profesional berkelanjutan dan perawat merasa tidak dilibatkan
dalam perencanaan pengembangan profesional berkelanjutan di rumah sakit sehingga
kegiatan yang diikuti belum sesuai dengan kebutuhan di pelayanan.

Tahap movement meliputi semua proses menuju perubahan yang dituangkan dalam
bentuk plan of action (PoA). Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan prioritas
masalah yang sudah ditetapkan yaitu membuat panduan pelaksanaan pengembangan
profesional berkelanjutan sebagai acuan perawat dalam mengikuti program pengembangan
profesional berkelanjutan. Penyusunan drafi panduan pelaksanaan pengembangan profesional
berkelanjutan dilakukan dengan cara telaah literatur, diskusi dengan PIC dan pembimbing
akademik serta pembahasan dengan pihak terkait yaitu KSPK dan komite keperawatan.
Kemudian dilakukan penyempurnaan dengan revisi sesuai saran dari pihak terkait selanjutnya
dilakukan uji baca. Tahap terakhir dalam teori perubahan terencana Kurt Lewin yaitu tahap
refreezing yaitu pembekuan kembali atau menstabilisasi intervensi perubahan yang telah
dilakukan dengan berkomitmen menggunakan panduan yang telah disahkan, melakukan
supervisi dan evaluasi terhadap pelaksanaan pengembangan profesional berkelanjutan di
rumah sakit.

PEMBAHASAN

Peran perawat manajer meliputi manajemen asuhan keperawatan, mengawasi staf yang
memberikan asuhan, mengevaluasi kinerja, pengembangan staf dan menciptakan lingkungan
kerja yang aman dan nyaman termasuk pola dinas agar perawat dapat memanfaatkan waktu
untuk mengikuti CPD (Fatiyah et al., 2022; Rahmah et al., 2022). Salah satu penyebab
masalah belum optimalnya pelaksanaan pengembangan profesional berkelanjutan bagi
perawat di RS X adalah karena belum adanya kebijakan yang mengatur secara spesifik
tentang pelaksanaannya. Manajer keperawatan sebagai change agent dalam sebuah organisasi
berperan menjadi penanggung jawab dalam mengelola pengembangan profesional
berkelanjutan bagi perawat. Perubahan terencana dapat meningkatkan pelayanan pada pasien
dan dapat membantu mencapai tujuan organisasi seperti tujuan individu.

Teori perubahan Kurt Lewin adalah salah satu teori yang sering digunakan dalam
implementasi quality improvement karena langkah-langkahnya yang mudah dipahami dan
diterapkan pada banyak situasi (Bell, 2022). Teori perubahan Kurt Lewin menyatakan
pentingnya proses dalam perubahan yang meliputi tiga fase yaitu unfieezing (mencairkan),
movement (pergerakan) kepada keadaan akhir yang diinginkan dan refreezing (membekukan
kembali) perubahan yang dibuat (Munganga, 2023). Tahap unmfieezing merupakan tahap
dimana data dikumpulkan, masalah dirumuskan, memutuskan apakah perubahan perlu
dilakukan dan membuat orang lain juga peduli terhadap perubahan yang harus dilakukan
(Dahlia et al., 2020). Data yang menunjukkan perlunya perubahan yaitu 95% perawat setuju
bahwa kegiatan pengembangan profesional berkelanjutan dapat meningkatkan dan
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mengembangkan kemampuan, pengetahuan serta kompetensi perawat dan 96% responden
setuju pengembangan profesional berkelanjutan adalah proses berkelanjutan yang dilakukan
untuk menjaga kualitas pelayanan keperawatan. Hal ini sejalan dengan studi oleh Wulandari
et al., (2023) yang mengungkapkan bahwa pendidikan bagi seorang perawat adalah penting
sekali dan setiap perawat wajib untuk menempuhnya sebagai sarana peningkatan kualitas
individu, membantu praktisi menggabungkan pengetahuan dan keterampilan profesional
untuk meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri (Bernadetta et al., 2023; Wulandari et al.,
2023).

Kebijakan mempengaruhi ketentuan pelaksanaan pengembangan profesional
berkelanjutan, namun belum ada kebijakan yang mengatur tentang pengembangan
profesional berkelanjutan di Nepal (Simkhada et al., 2022). Perawat di RS X merasa tidak
dilibatkan dalam perencanaan pengembangan profesional berkelanjutan di rumah sakit dan
mengatakan bahwa pengembangan profesional berkelanjutan yang dilaksanakan belum sesuai
dengan kebutuhan di pelayanan. Perawat manajer diharapkan untuk melibatkan perawat
dalam proses perencanaan peningkatan karier keperawatan melalui pengembangan
profesional berkelanjutan. Keterlibatan staf dapat meminimalkan penolakan, mencapai
komitmen dan memaksimalkan mutu dari perubahan ketetapan (Wulandari et al., 2022).

Tahap kedua yaitu tahap movement terdiri dari proses perubahan yang dituangkan
dalam bentuk plan of action (PoA) dan disepakati oleh agen pengubah dan pihak rumah sakit.
Proses perubahan dilakukan secara bersama-sama dan melibatkan semua stake holder.
Kesempatan untuk berubah ini dilakukan dengan menampung aspirasi dari perawat dan
mempertimbangkan masukan-masukan stake holder dalam proses perubahan. Perubahan juga
didasarkan oleh evidence-based. Kegiatan yang sudah disepakati yaitu penyusunan panduan
pelaksanaan pengembangan profesional berkelanjutan sebagai bentuk perencanaan manajer
keperawatan dalam pengembangan perawat di rumah sakit. Panduan pelaksanaan
pengembangan profesional berkelanjutan yang disusun merupakan kebijakan yang mengatur
tentang pelaksanaan pengembangan profesional berkelanjutan formal dan informal di rumah
sakit. Panduan ini mencakup perencanaan, penyelenggaraan dan evaluasi program
pengembangan profesional berkelanjutan di rumah sakit. Panduan ditujukan kepada seluruh
SDM keperawatan sebagai acuan baku dalam mengikuti program pengembangan profesional
berkelanjutan.

Tahap terakhir dari perubahan terencana Kurt Lewin yaitu tahap refreezing (pembekuan
kembali). Pada tahap ini, change agent membantu menstabilkan sistem sehingga terintegrasi
menjadi status quo. Pada tahap refreezing dibutuhkan komitmen dan dukungan dari semua
pihak untuk perubahan tetap dipertahankan (Wulandari et al., 2022). Tahap refreezing
dirumuskan dalam rencana tindak lanjut yang meliputi (a) mengusulkan draft panduan untuk
disahkan oleh Direktur Utama, (b) mensosialisasikan panduan kepada seluruh SDM
keperawatan dan pihak terkait, (¢) mengorganisir tim dalam pelaksanaan panduan, (d)
melaksanakan supervisi dan (d) menentukan tim audit untuk melakukan monitoring dan
evaluasi.

SIMPULAN

Masalah yang ditemukan di manajemen rumah sakit adalah belum optimalnya
pelaksanaan pengembangan profesional berkelanjutan. Strategi untuk mengoptimalkan
pelaksanaan pengembangan profesional berkelanjutan adalah dengan membuat panduan yang
menjadi acuan perawat mengikuti program pengembangan profesional berkelanjutan.
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SARAN

Saran yang diusulkan penulis untuk mengoptimalkan intervensi yang telah dilakukan
yaitu diharapkan Koordinator Kelompok Substansi Pelayanan Keperawatan (KSPK) dapat
mengajukan pengesahan panduan pelaksanaan pengembangan profesional berkelanjutan
kepada direktur utama. Kemudian KSPK mensosialisasikan panduan tersebut kepada seluruh
SDM Keperawatan, melaksanakan program pengembangan profesional berkelanjutan sesuai
panduan yang telah disusun dan melakukan evaluasi terhadap penggunaan panduan
pengembangan profesional berkelanjutan.
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